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“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholatmu sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
 
(Q.S. Al-Baqorah : 153) 
  
“Sesungguhnya besama kesuksesan itu ada keringanan. Karena itu bila kau sudah 
selesai (mengerjakan yang lain). Dan berharaplah kepada Tuhamnu” 
 
(Q.S. Al-Insyyrah : 6-8) 
 
“Waktu bagaikan pedang, jika engkau tidak memenfaatkannya dengan baik, maka 

























Skripsi ini saya persembahkan kepada  : 
1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya. 
2. Ayahanda Marsono dan Ibunda Gamar Ermiati yang tercinta. 
3. Kakakku tersayang Muhammad Erwin Yudi Prasetya. 
4. Adikku tersayang Muhammad Faishal Amin. 
5. Keluarga besarku yang selalu memberikan dukungan dan do’anya yang 
tak pernah putus.    
6. Sahabatku Ayam Toun (Ela, Dian, Budi, Ta’ati, Neli, Rani, Indah Ari) 
yang sudah berjuang bersama selama ini. 
7. Teman-teman kelas akuntansi A tahun 2017 yang telah member dukungan 
serta motivaasi. 
8. Serta kepada teman-teman seperjuangan dan sebimbinganku yang telah 
membantu dan memberikan semangat dalam menyusun skripsi ini 
sehingga terimakasih banyak untuk Umi, Weny, Khulma, Ghitrif,   































Penelitian ini bertujuan untuk mengeuji pengaruh Aset Pajak Tangguhan, 
Beban Pajak Tangguhan, dan Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba pada 
Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2019. 
Populasi penelitian ini yaitu perusahaan sektor energi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahu 2017-2019. Sampel penelitian ini terdiri dari 13 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling.data 
yang digunakan berupa data sekunder laporan tahunan perusahaan sektor energi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 
anaisis regresi linier berganda program SPSS Versi 22.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aset Pajak Tangguhan tidak 
berpengaruh terhadap Manajemen Laba dengan nilai signifikan 0,095 > 0,05. 
Beban Pajak Tangguhan berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba dengan 
nilai signifikan 0,001 < 0,05. Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba dengan nilai signifikan 0,523 > 0,05.  
Kata kunci : Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan 

























This study aims to examine the effect of Deffered Tax Assets, Deffered Tax 
Expense, and Tax Planning on Earnings Management in energy sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. 
The population in this studi is the energy sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. The sample of this study consisted of 13 
companies. The sampling technique was purposive sampling method. The data 
used in the form of secondary data is the annual report of energy sector 
companies listed with SPSS Version 22 program.  
The result that Deffered Tax Asset no effect on Earning Management with a 
significance value of 0,925 > 0,05. Deffered Expense has a negative effect on 
Earning Management with a significance value of 0,001 < 0,05. Tax Planning has 
no effect on Earning Management with a significance value 0,0523 > 0,05.  
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A.  Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang 
penting guna untuk menilai kinerja perusahaan go public dan mampu 
menyatakan informasi yang penting agar dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan investasi bagi investor. Informasi juga harus 
lengkap untuk mengungkapkan semua fakta, baik dari transaksi maupun 
peristiwa yang dilakukan dan dialami perusahaan selama satu periode 
tertentu. Perusahaan umumnya mengatur laporan keuangan yang berbeda 
antara laporan keuangan untuk fiskal dan komersial, hal ini akan 
memunculkan perbedaan antara laba fiskal dan laba akuntansi (Khalida 
& Tarmizi, 2015). 
Beberapa jenis laporan keuangan, termasuk laba rugi yang 
merupakan laporan keuangan yang sering dilihat oleh para pihak invetor 
dan stakeholder untuk dapat membantu untuk menilai resiko investasi 
dan kredit. Informasi laba yang penting merupakan tanggung jawab dari 
pihak manajemen kepada para pihak berkepentingan, pihak-pihak 
tersebut menggunakan informasi laba dalam memastikan keputusan yang 
akan diambil untuk kelangsungan oprasional perusahaan tersebut (Negara 
& Saputra, 2017). Keadaan ini memungkinkan manajer untuk melakukan 
tindakan menyimpang dalam melaporkan dan menyajikan informasi laba 
yang disebut praktik manajemen laba (Astutik & Mildawati, 2016). 
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Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan oleh pihak 
manajemen untuk ikut campur dalam melakukan penyusunan laporan 
keuangan untuk menaikan atau menurunkan laba dengan memalsukan 
angka-angka dalam laporan keuangan dan mengelabuhi metode atau 
prosedur akuntansi yang digunakan oleh perusahaan dengan  tujuan 
untuk menguntungkan dirinya sendiri. Usaha untuk meningkatkan nilai 
perusahaan yang tidak lagi menggambarkan kinerja manajemen yang  
sesungguhnya, namun telah dipalsukan sehingga menjadi lebih baik 
sesuai dengan keinginan manajemen. Inilah yang disebut juga masalah 
agensi atau agency problem  (Putra & Kurnia, 2019).  
Manajemen laba (earning management) sering dipraktikan oleh 
perusahaan besar dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan bagi 
pihak perusahaan maupun pihak manajernya sendiri. Karena motivasi 
tersebut membuat manajer melakukan berbagai macam cara untuk 
mencapai apa yang diinginkannya. Manajer berusaha menggunakan 
peluang pada beberapa kegiatan atau kejadian untuk melakukan tindakan 
manajemen laba di perusahaan (Astutik & Mildawati, 2016).  
Berhubungan dengan manajemen laba, adanya perbedaan atau selisih 
antara metode dalam peraturan pajak dengan akuntansi komersial yang 
mengakibatkan koreksi fiskal berupa koreksi positif dan koreksi negatif. 
Koreksi positif akan menghasilkan aset pajak tangguhan sedangkan 
koreksi negatif menghasilkan kewajiban pajak tangguhan (Fitriany, 
2016). Perusahaan di Indonesia dalam menyusun laporan keuangan 
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berpedoman pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan 
juga peraturan perpajakan yang berlaku. 
Namun, untuk menjalankan fungsi dari budgeter dan regulasi 
perpajakan, pemerintah (dalam hal ini Direktorat Jendral Pajak) akan  
menyakinkan beberapa perlakuan khusus yang berbeda dengan aturan 
akuntansi dalam PSAK. Perbedaan antara laporan keuangan akuntansi 
dan perpajakan disebabkan karena tujuan antara pemerintah dan 
perusahaan berlawanan. Laporan akuntansi pada perusahaan lebih 
memberikan keleluasaan manajemen dalam menentukan prinsip dan 
estimasi akuntansi dibandingkan yang diperbolehkan menurut peraturan 
perpajakan. Semakin meningkatnya motivasi pihak manajemen untuk 
melakukan manajemen laba maka akan mengakibatkan semakin 
meningkatnya pula perbedaan antara laba akuntansi dengan laba 
perpajakan (Negara & Saputra, 2017). 
Fenomena manajemen laba yang terjadi di Indonesia, khususnya 
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
contohnya pada kasus PT Cakra Mineral (CKRA) Tbk, direksi 
perusahaan tersebut telah dilaporkan ke Bursa Efek Indonesia dan 
Otoritas Jasa Keuangan karena kasus penggelapan, manipulasi akuntansi, 
serta masalah pengungkapan tidak benar. Diduga direksi PT CKRA 
sengaja merekayasa laporan keunagan dengan menaikan nilai aset serta 
melebih-lebihkan nilai modal yang telah disetorkan. Akibatnya investor 
mengalami kerugian karena laporan tahunan dan laporan keuangan yang 
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telah di buat PT Cakra Mineral menyimpang dan tidak akurat. Direksi PT 
CKRA juga diduga telah membuat laporan yang tidak benar tentang 
akuisisi yang dilakukan oleh PT CKRA terhadap PT TIL dan PT MJP 
padahal sesungguhnya PT CKRA sama sekali belum membayar sah atas 
penguasaan 55% saham kedua perusahaan tersebut 
(www.nusantaranews.co.id 18/12/2017).  
Beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen melakukan 
manajemen laba diantaranya yaitu aset pajak tangguhan, beban pajak 
tangguhan, maupun perencanaan pajak. Bagi perusahaan, pajak 
merupakan salah satu dari jenis biaya yang menjadi titik perhatian. Para 
manajer berupaya mencari sela-sela dari peraturan perpajakan untuk 
mendapatkan manfaat dalam melunasi jumlah pajak yang lebih kecil 
kepada pemerintah daerah maupun pusat. Maka dengan melunasi pajak 
yang kecil, perusahaan akan memiliki kas yang lebih banyak untuk 
membiayai oprasi dan ekspansi serta membuka lowongan kerja yang baru 
(Fachtan & Susi, 2019).  
Aset pajak tangguhan (deffered tax asset) merupakan faktor yang 
mempengaruhi manajemen laba. Menurut (Putra & Kurnia, 2019) aset 
pajak tangguhan adalah aset yang terjadi apabila perbedaan waktu 
menyebabkan koreksi positif yang berakibat beban pajak menurut 
akuntansi komersial lebih kecil dibandingkan dengan beban pajak 
menurut peraturan perpajakan dalam undang-undang. Aset pajak 
tangguhan yang totalnya diperbesar oleh manajemen dimotivasi adanya 
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pemberian bonus dan beban politis atas besarnya perusahaan sehingga 
manajemen akan termotivasi untuk melakukan tindakan manajemen laba, 
jika jumlah aset pajak tangguhan semakin besar maka semakin tinggi 
indikasi manajemen untuk melakukan manajemen laba (earning 
management).  
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi manajemen laba adalah 
beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan merupakan beban yang 
muncul atau timbul akibat dari perbedaan temporer antara laba akuntansi 
(laba dalam laporan keuangan untuk kepentingan pihak eksternal) dengan 
laba fiskal (laba yang digunakan sebagai dasar perhitungan pajak) 
(Negara & Saputra, 2017), yang dimaksud dari perbedaan temporer yaitu 
perbedaan yang disebabkan adanya perbedaan waktu dan metode 
pengakuan penghasilan dan beban tertentu berdasarkan standar akuntansi 
dengan peraturan perpajakan. Beban pajak tangguhan dan aset pajak 
tangguhan akan memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah 
dalam merekayasa laopran keuangan. Sedangkan dalam beban pajak 
tangguhan menerangkan bahwa suatu beban pajak tangguhan dapat 
mendorong suatu perusahaan untuk melakukan manajemen laba karena 
beban pajak tangguhan dapat mengurangi tingkat laba dalam perusahaan.  
Faktor lainnya yang mempengaruhi manajemen laba adalah 
perencanaan pajak. Perencanaan pajak (tax planning) merupakan salah 
satu manfaat dari manajemen pajak untuk memprediksi besarnya pajak 
yang seharusnya akan dilunasi serta upaya-upaya yang dilakukan untuk 
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memperkecil pajak. Astutik (2016) menyatakan bahwa motif perusahaan 
melakukan perencanaan pajak yaitu digunakan untuk melakukan 
penghematan pajak yang sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan. 
Penelitian yang telah dilakukan beberapa peneliti terdahulu 
diantaranya penelitian menurut (Fitriany, 2016) perencanaan pajak dan 
aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan 
beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Selain itu Fitriany (2016) juga menyatakan bahwa semakin baik 
perencanaan pajaknya maka semakin meningkatnya perusahaan untuk 
melakukan manajemen laba. Namun, penelitian ini tidak sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih, 2017) yaitu hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan perencanaan 
pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.   
Menurut Putra & Kurnia (2019) menyatakan hasil penelitiannya 
bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas terdapat ketidaksamaan pendapat 
antara peneliti satu dengan yang lainnya mengenai aset pajak tangguhan, 
beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 
Penerlitian ini bermaksud untuk membuktikan pengaruh dari aset pajak 




   
Penelitian terdahulu yang telah diteliti oleh (Kanji, 2019) dengan 
judul pengaruh pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan 
terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun 2013-2015. Terdapat beberapa perbedaan penelitian anatara 
lain yaitu dalam pemilihan tahun penelitian, subjek penelitian serta 
penambahan variabel bebas (independen). Penelitian ini menggunakan 
tahun 2017-2019, subjek penelitiannya menggunakan peusahaan sektor 
energi, dan menambahkan variabel bebas (independen) yang berupa aset 
pajak tangguhan.  
Berdasarkan berbagai perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya, 
maka peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
manajemen laba dengan judul “PENGARUH ASET PAJAK 
TANGGUHAN, BEBAN PAJAK TANGGUHAN, DAN 
PERENCANAAN PAJAK TERHADAP MANAJEMEN LABA 
(Pada Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar di BEI Tahun 
2017-2019)”.   
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 




   
2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba 
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2017-
2019? 
3. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba 
pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 2017-
2019? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang terurai diatas, maka tujuan dari 
penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh aset pajak tangguhan terhadap 
manajemen laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan terhadap 
manajemen laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI 
periode 2017-2019. 
3. Untuk mengatahui pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen 
laba pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode 
2017-2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan 




   
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
wawasan bagi mahasiswa ekonomi dan bisnis khususnya anak 
akuntansi yang mengambil konsentrasi perpajakan, mengenai 
pengaruh aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dan 
perencanaan pajak terhadap manajemen laba.  
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 
beberapa pihak, antara lain : 
a. Bagi Penulis  
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan, 
pengetahuan, dan menjadi kesempatan yang baik untuk 
pengembangan teori, terutama terkait dengan pengaruh aset pajak 
tangguhan, beban pajak tangguhan, perencanaan pajak terhadap 
manajemen laba. 
b. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, bahan 
pertimbangan, wacana, rujukan, informasi tambahan maupun 
perbandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai 
sejauh mana pengaruh aset pajak tangguhan, beban pajak 






A. Landasan Teori  
1. Teori Agensi (Agency Theory)  
Teori Agensi menurut Supriyono (2018:63) menjelaskan mengenai 
kontrak atau hubungan antara prinsipal atau pemegang saham dengan 
agen (manajer), hubungan ini diartikan bahwa dimana satu orang atau 
lebih pemilik melibatkan orang lain (agent) untuk melakukan beberapa 
jasa mengenai pembuatan keputusan yang terbaik bagi prinsipal 
dengan mengutakan kepentingan dalam meningkatkan laba perusahaan 
sehinggam dapat mengurangi beban, diantaranya beban pajak dengan 
melakukan penghindaran pajak. Menurut (Khalida & Tarmizi, 2015) 
hubungan antara pemilik dengan agen dapat mengarahkan pada 
keadaan yang ketidakseimbangan informasi karena agen memiliki 
lebih banyak informasi dibandingkan dengan pemilik atau pemegang 
saham.   
Teori agensi memiliki asumsi bahwa masing-masing pihak baik 
pemilik maupun pihak manajemen memiliki kepentingan dan 
keinginan sendiri-sendiri sehingga mereka berusaha untuk memenuhi 
kepentingannya sendiri. Hal ini menyebabkan timbulnya konflik 
kepentingan antara pemilik dan agen, dari pihak pemilik (pemegang 
saham) termotivasi mengadakan kontrak untuk mengamankan dirinya 
dengan profitabilitas atau laba yang selalu meningkat sedangkan agen 
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termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan 
psikologisnya, antara lain dalam hal memperoleh pinjaman, investasi, 
maupun kontrak kempensasi. Konflik kepentingan semakin meningkat 
karena pihak pemilik tidak dapat memantau kegiatan manajemen 
sehari-hari untuk memastikan bahwa manajemen bekerja sesuai 
dengan keinginan pemilik (Fachtan & Susi, 2019). 
Penjelasan konsep manajemen laba menurut teori agensi adalah 
bahwa konflik kepentingan antara agent dan principal dapat 
mempengaruhi manajemen laba yang diakibatkan karena setiap pihak 
berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran 
yang dikehendakinya (Utami et al., 2018). Jensen & Meckling 
berpendapat bahwa jika pihak agent dan principal merupakan pihak-
pihak yang berusaha memaksimalkan keuntungannya, maka terdapat 
alasan bahwa agent tidak akan selalu bertindak yang terbaik untuk 
kepantingan principal. Principal dapat membatasinya dengan cara 
menetapkan insentif yang tepat bagi pihak agent dan melakukan 
pengawasan untuk membatasi. 
2. Manajemen Laba (Earning Management)  
Manajemen laba merupakan usaha atau tindakan yang ditempuh 
oleh manajemen dalam mengelola perusahaan melalui kebijakan 
akuntansi tertentu dengan meningkatkan atau menurukan laba bersih 
yang mempengaruhi data-data dengan tujuan untuk kepentingannya 
sendiri (Wanti et al., 2020). Tindakan ini merupakan tindakan 
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mengabaikan standar akuntansi yang telah ditetapkan, sehingga 
menyajikan informasi yang tidak sebenarnya yang dapat 
menjerumuskan pihak-pihak eksternal untuk menggunakan laporan 
keuangan tersebut dalam pertimbangan pengambilan keputusan. 
Alasan mendasar manajer melakukan manajemen laba karena 
harga pasar suatu perusahaan secara signifikan dipengaruhi oleh laba, 
risiko, dan spekulasi. Maka dari itu, perusahaan yang labanya selalu 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun secara konsisten akan 
mengakibatkan risiko perusahaan mengalami penurunan lebih besar 
dibandingkan dengan prosentase kenaikan laba. Hal ini yang 
mengakibatkan banyak perusahaan yang akan melakukan pengelolaan 
dan pengaturan laba sebagai salah satu upaya untuk mengurangi risiko 
(Sulistyanto, 2018:47) 
Menurut Sulistyanto (2018:62-64) dalam segala tindakan ada 
beberapa sebab ataupun motivasi atas dilakukannya suatu tindakan 
tersebut yaitu antara lain sebagai berikut :  
1. Rencana Bonus  
2. Kontrak Utang Jangka Panjang 
3. Motivasi Politis  
4. Motivasi Perpajakan 
5. Pergantian Direksi 
6. Penawaran Perdana  
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Adanya beberapa motivasi akan membuat perusahaan melakukan 
manajemen laba, tentunya ada tindakan yang dilakukan untuk 
memanajemen laba perusahaan. Menurut Riska & Arief (2019) 
menyatakan bahwa adapun pola atau bentuk manajemen laba yang 
dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu : 
1. Taking a bath, teknik ini mengakui adanya biaya-biaya pada 
periode yang akan datang dan kerugian periode berjalan sehingga 
mengharuskan manajemen membebankan perkiraan biaya 
mendatang yang mengakibatkan laba periode selanjutnya akan 
lebih tinggi. 
2.  Income Minimazation, teknik ini dilakukan pada saat perusahaan 
mengalami tingkat profitabilitasnya yang tingga sehingga jika 
laba periode yang akan datang diperkirakan menurun drastis maka 
dapat diatasi dengan mengambil laba periode yang sebelumnya. 
3. Income Maximation, teknik ini dilakukan pada saat laba 
mengalami penurunan. Tujuan tindakan atas income maximation 
untuk melaporkan net income yang tinggi untuk tujuan 
mendapatkan bonus yang lebih besar, perusahaan melakukan pola 
ini untuk menghindari pelanggaran atas kontrak hutang jangka 
panjang. 
4. Income Smooting, teknik ini dilakukan perusahaan dengan cara 
meratakan laba yang dilaporkan sehingga akan dapat mengurangi 
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fluktulasi laba yang terlalu besar karena pada dasarnya investor 
lebih menyukai laba yang relatif stabil. 
5. Offsetting Exraordinary / Unusual Gains, teknik ini dilakukan 
dengan cara memindahkan efek-efek dari laba yang tidak biasa 
atau temporal dan berlawanan dengan trend laba. 
6. Aggressive Accounting Aplications, teknik ini diartikan sebagai 
salah saji (misstatement) dan digunakan untuk membagi laba 
antar periode.  
7. Timing Revenue and Expense Recognition, teknik ini dilakukan 
dengan cara membuat kebijakan tertentu yang berkaitan dengan 
timing suatu transaksi, contohnya pengakuan prematur atas 
pendapatan.  
3. Aset Pajak Tangguhan   
Aset pajak tangguhan (deffered tax asset) adalah aset yang terjadi 
apabila terjadi perbedaan waktu yang menyebabkan koreksi positif 
yang berakibat beban pajak menurut akuntansi komersial lebih kecil 
dibanding beban pajak menurut peraturan perpajakan atau Undang-
Undang pajak (Harnanto, 2016:115). Aset pajak tangguhan disebabkan 
karena jumlah pajak penghasilan (PPh) terpulihkan pada periode 
mendatang sebagai akibat perbedaan temporer yang boleh dikurangkan 
dan sisa kompensasi kerugian. Besarnya aset pajak tangguhan akan 
dicatat jika kemungkinan adanya realisasi manfaat pajak di masa yang 
akan datang,  maka dari itu dibutuhkan  judgment untuk mengukur 
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seberapa mungkin aset pajak tagguhan tersebut dapat direalisasikan 
(Fitriany, 2016).  
Menurut Hakim & Praptoyo (2015) dengan adanya kewajiban 
untuk melakukan peninjauan kembali pada tanggal neraca, maka setiap 
tahun manajemen harus membuat suatu penilaian untuk menentukan 
saldo dan pencadangan aset pajak tangguhan, sedangkan penilaian 
manajemen untuk menentukan saldo cadangan aset pajak tangguhan 
tersebut bersifat subjektif, dengan diberlakukannya PSAK No. 46 yang 
mensyaratkan para manajer untuk mengakui dan menilai kembali aset 
pajak tangguhan yang dapat disebut pencadangan nilia aset pajak 
tangguahan. 
Menurut Timuriana (2015) kewajiban pajak tangguhan maupun 
aset pajak tangguhan dapat terjadi dalam hal-hal sebagai berikut :  
1. Apabila penghasilan sebelum pajak (pretax accounting income) 
lebih banyak dari penghasilan kena pajak (taxible income), maka 
beban pajak (tax expense) akan lebih banyak dari penghasilan kena 
pajak (taxible income), maka beban pajak (tax expense) akan lebih 
banyak dari pajak terutang (tax payable), sehingga akan 
menghasilkan kewajiban pajak tangguhan (deferred taxes liability). 
kewajiban pajak tangguhan dapat dihitung dengan mengalikan 
perbedaan temporer dengan tarif pajak yang berlaku.  
2. Sebaliknya jika penghasilan sebelum pajak lebih sedikit dari 
penghasilan kena pajak, maka beban pajak juga lebih sedikit dari 
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pajak terutang, sehingga akan menghasilkan aset pajak tangguhan. 
aktiva pajak tangguhan sama dengan perbedaan sementara dengan 
tarif pajak pada saat perbedaan tersebut terpulihkan.  
Dengan diberlakukannya PSAK No.46 yang mensyaratkan para 
manajer untuk mengakui dan menilai kembali aset pajak tangguhan 
yang dapat disebut pencadangan nilai aset pajak tangguhan. Peraturan 
ini dapat memberikan kebebasan manajemen untuk menentukan 
kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penilaian aset pajak 
tangguhan pada laporan keuangannya, sehingga dapat digunakan untuk 
mengindikasikan ada tidaknya rekayasa laba atau manajemen laba 
yang dilakukan oleh perusahaan dalam laporan keuangan yang 
dilaporkan dalam rangka menghindari penurunan atau kerugian laba. 
4. Beban Pajak Tangguhan 
Beban pajak tangguhan (deffered tax expense) diartikan sebagai 
beban yang timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi 
dengan laba fiskal (Harnanto, 2016:115). Maksud dari perbedaan 
temporer adalah perbedaan yang disebabkan adanya perbedaan waktu 
dan metode pengakuan penghasilan dan beban tertentu berdasarkan 
standar akuntansi dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Putra & 
Kurnia, 2019), sedangkan menurut (Utami et al., 2018) menyatakan 
bahwa beban pajak tangguhan merupakan beban yang timbul akibat 
perbedaan sementara antara laba akuntansi (laba dalam laporan 
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keuangan untuk pihak eksternal) dengan laba fiskal (laba yang 
digunakan sebagai dasar perhitungan pajak).  
Menurut Hakim & Praptoyo (2015) terdapat perbedaan antara 
beban pajak penghasilan dengan PPh terutang yang dikategorikan 
menjadi dua kelompok, yaitu :  
1.  Perbedaan permanen atau tetap yaitu perbedaan yang muncul dari 
adanya penghasilan yang bukan termasuk objek pajak atau 
penghasilan yang dikenakan pajak bersifat final (PPh final), dan 
adanya non-deductible expenses, contohnya penghasilan bunga 
deposito. 
2.  Perbedaan temporer atau waktu yaitu perbedaan karena adanya 
pengakuan pembebanan dalam periode yang berbeda, namun 
perbedan tersebut tetap diakui baik dalam laporan keuangan 
komersial maupun dalam laporan keuangan fiskal tetapi dalam 
periode yang berbeda. Perbedaan temporer merupakan perbedaan 
dasar pengenaan pajak (DPP) dari suatu aktiva atau kewajiban, 
yang menyebabkan laba fiskal bertambah atau berkurang pada 
periode yang akan datang. Perbedaan temporer disebabkan oleh 
perbedaan persyaratan waktu item pendapatan dan biaya.  
Laporan keuangan komersial memasukkan penghasilan lain-lain, 
sedangkan laporan keuangan fiskal tidak memasukkan dalam 
perhitungan laba fiskal karena telah dikenakan PPh final. Selain itu 
terdapat beberapa jenis beban yang tidak boleh menjadi pengurang 
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oleh undang-undang perpajakan. Sebagai contoh, biaya sumbangan 
(Putra & Kurnia, 2019). 
5. Perencanaan Pajak  
Perencanaan pajak (tax planning) adalah salah satu cara yang dapat 
dimanfaatkan oleh wajib pajak dalam melakukan manajemen 
perpajakan usaha atau penghasilannya, namun perlu diperhatikan 
bahwa perencaan pajak yang dimaksud adalah perencanaan pajak 
tanpa melakukan pelanggaran konstitusi atau Undang - Undang 
Perpajakan yang berlaku. Perencanaan pajak menurut (Pohan, 2016:8) 
merupakan rangkaian dari strategi untuk mengatur akuntansi dan 
keuangan perusahaan agar dapat meminimalkan kewajiban perpajakan 
dengan cara-cara yang tidak melanggar peraturan perpajakan (in legal 
way). Secara teoritis, perencanaan pajak dikenal sebagai effective tax 
planning, yaitu seorang wajib pajak berusaha mendapat penghematan 
pajak (tax saving) melalui prosedur penghindaran pajak (tax 
avoidance) secara sistematis sesuai ketentuan Undang-Undang 
Perpajakan (Pohan, 2016:14). 
Menurut Putra & Kurnia (2019) Ada beberapa perilaku yang 
dilakukan oleh wajib pajak untuk meminimalisir beban pajaknya yaitu 
antara lain :  
1.  Pergeseran pajak (tax shifting) adalah memindahkan beban 
pajaknya kepada subjek pajak ke pihak lainnya. Secara otomatis 
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orang atau badan yang seharusnya dikenakan atas beban pajaknya 
menjadi tidak menanggung beban pajaknya sama sekali. 
2. Tax saving adalah upaya untuk mengefisiensikan beban pajak 
melalui pemilihan alternatif pengenaan pajak dengan tarif yang 
lebih rendah (Pohan, 2016:10).   
3. Mengoptimalkan kredit pajak yang diperkenankan, Sering kali 
Wajib Pajak kurang mendapat informasi mengenai pembayaran 
yang dapat dikreditkan.  
4.  Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah upaya yang dilakukan 
oleh wajib pajak untuk meminimalisir beban pajaknya dengan cara 
merekayasa dan dapat diterima dikarenakan masih dalam peraturan 
perpajakan yang berlaku. 
Perencanaan pajak yang baik untuk digunakan oleh perusahaan 
yaitu menggunakan tax aviodance dan tax saving karena kedua 
perencanaan tersebut tidak melanggar Undang-Undang Perpajakan 
atau peraturan pajak (Setyawan & Harnovinsah, 2016). 
B. Studi Penelitian Terdahulu  
Berikut beberapa penelitian terdahulu tentang aset pajak tangguhan, 
beban pajak tangguhan, dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
yang dijadikan bahan referensi untuk penelitian :  
1. Yogi Maulana Putra (2019). “Pengaruh aset pajak tangguhan, beban 
pajak tangguhan, dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba” 
(studi empiris pada perusahaan food & beverage yang terdaftar di BEI 
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tahun 2015-2017). Menunjukkan bahwa aset pajak tangguhan 
berpengaruh positif, beban pajak tangguhan berpengaruh negatif, dan 
perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Perusahaan yang digunakan food & beverage yang terdaftar di BEI 
tahun 2015-2017 dengan jumlah sampel 14 perusahaan, teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Analisis 
menggunakan regresi linier berganda. 
2. Lucy Citra Fitriany (2016). “Pengaruh aset pajak tangguhan, beban 
pajak tangguhan, dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba” 
(studi empiris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 
2011-2013). Menyatakan bahwa aset pajak tangguhan dan perencanaan 
pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba, 
sedangkan beban pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap manajemen laba. Populasinya merupakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2013, diperoleh sampel 
sebanyak 16 perusahaan dengan teknik purposive sampling. Analisis 
data dengan aplikasi SPSS versi 20. 
3. A.A Gede Raka Plasa Negara & I.D.G Dharma Saputra (2017). 
“Pengaruh perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan terhadap 
manajemen laba”. Bependapat bahwa perencanaan pajak dan beban 
pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-
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2015 dengan sampel sebanyak 38 perusahaan. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling.  
4. Julyta Utami, Tumpal Manik & Asmaul Husna (2018). “Pengaruh 
ukuran perusahaan, aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dan 
akrual terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan aset pajak tangguhan, 
beban pajak tangguhan, dan akrual tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Populasi 138 perusahaan dengan sampel sebanyak 21 
perusahaan. Teknik yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. 
Analisis dengan regresi berganda diolah menggunakan aplikasi SPSS 
versi 20.  
5. Irsan Lubis & Suryani (2018). “Pengaruh tax planning, beban pajak 
tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba” (studi 
empiris pada perusahaan industri barang konsumsi di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tax 
planning dan ukuran pajak tangguhan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan beban pajak 
tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Populasi 
perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 
2012-2016 dengan sampel sebanyak 55 perusahaan. Teknik 
22 
 
   
menggunakan purposive sampling. Analisa dengan menggunakan 
regresi linier berganda. 
6. Srie Nunung Mulatsih, Nela Dharmayanti & Aisya Ratnasari (2019). 
“The effect of tax planning, asset of deferred tax, deferred tax expense 
on profit management”. Menyatakan bahwa secara simultan 
perencanaan pajak, aset pajak tangguhan, dan beban pajak tangguhan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan 
secara parsial perencanaan pajak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap manajemen laba, aset pajak tangguhan dan beban pajak 
tangguhan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Populasi penelitian yaitu perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI periode 2013-2017. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling.   
7. Noviana Mulyani, Kartika Hendra & Riana Rachmawati Dewi (2018). 
“The effect of tax planning and deferred tax expense on earnings 
management”. Diperoleh dari hasil penelitian bahwa perencanaan 
pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dan beban pajak 
tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen 
laba, sedangkan secara simultan perencanaan pajak dan beben pajak 
tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 
Populasinya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2016 dengan sampel sebanyak 28 perusahaan. Teknik menggunakan 
purposive sampling.  
23 
 
   
8. Jacobus Widiatmoko & Ika Mayangsari (2016). “The impact of 
deferred tax assets, discretionary accrual, leverage, company size, and 
tax planning on earnings managment practices”. Menunjukkan bahwa 
aset pajak tangguhan dan akrual diskresioner berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap manajemen laba, leverage berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba, dan 
perencanaan pajak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
manajemen laba. Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2013. Sampel dipilih dengan 
menggunakan teknik  purposive sampling. 
Tabel 2.1 
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terhadap manajemen laba.  
 











menunjukkan bahwa aset 





   
No.  Judul, Nama dan 
Tahun Penelitian 











dan positif terhadap 
manajemen laba, 





3  Pengaruh 
perencanaan pajak 




(A.A Gede Raka 






pajak dan beban 
pajak 
 





perencanaan pajak dan 
beban pajak tangguhan 
berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba.   





























sedangkan aset pajak 
tangguhan dan akrual 
tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  
 

























menunjukkan bahwa tax 
Planning dan ukuran 
perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap manajemen laba, 
sedangkan beban pajak 
tangguahn tidak 
berpengaruh signifikan 






   
No.  Judul, Nama dan 
Tahun Penelitian 
Variabel  Hasil Penelitian  
6 
 
The effect of tax 
planning, asset of 
deferred tax, 
deferred tax 





















terhadap manajemen laba, 
sedangkan aset pajak 




terhadap manajemen laba 
 
7 The effect of tax 






















menunjukkan bahwa  
perencanaan pajak tidak 
berpengaruh terhadap 
manajemen laba, 
sedangkan beban pajak 
tangguhan berpengaruh 




   
8 The impact of 
deferred tax assets, 
discretionary 
accrual, leverage, 
company size, and 





















menunjukkan bahwa aset 
pajak tangguhan dan 
discretionary accrual 
berpengaruh  
negatif dan tidak 
signifikan terhadap 
manajemen laba, leverage 
dan ukuran perusahaan 




pajak berpengaruh positif 
dan tidak signifikan 
terhadap manajemen laba. 




   
C. Kerangka Pemikiran 
      Kerangka pemikiran merupakan suatu konsep penelitian yang 
menghubungkan antara konsep satu dengan konsep yang lainnya dari 
masalah penelitian yang akan diteliti. Kerangka ini bertujuan untuk 
menjelaskan atau menghubungkan secara luas tentang suatu topik yang 
akan dibahas dalam penelitian (Sugiyono, 2019:95). 
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dari variabel 
penelitian dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengaruh Aset Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 
Aset pajak tangguhan merupakan saldo akun di neraca sebagai 
manfaat pajak yang jumlah perhitungannya akan dipulihkan dalam 
periode yang akan datang sebagai akibat adanya perbedaan sementara 
antara Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dengan 
peraturan perpajakan dan akibat adanya saldo kerugian yang dapat 
dikompensasi pada periode mendatang (Putra & Kurnia, 2019).    
Aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajamen laba 
karena aset pajak tangguhan yang jumlahnya semakin besar maka 
semakin tinggi pula manejemen akan melakukan manajemen laba. 
Aset pajak tangguhan timbul akibat adanya selisih atau perbedaan 
positif antara laba akuntansi dengan laba fiskal yang mengakibatkan 
terjadinya koreksi fiskal (Hakim & Praptoyo, 2015). 
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  Berkaitan dengan teori agensi aset pajak tangguhan digunakan 
manajer untuk mengupayakan laba yang besar agar dapat memperoleh 
berbagai keuntungan untuk dirinya sendiri karena perusahaan 
membayar pajak pada periode mendatang akan lebih kecil yang berarti 
laba perusahaan yang dilaporkan menjadi lebih besar (Fachtan & Susi, 
2019).  
 Menurut hasil penelitian (Fitriany, 2016), aset pajak tangguhan 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba karena semakin besar 
aset pajak tangguhan maka semakin besar pula aktivitas manajemen 
laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sutadipraja & 
Ningsih, 2019), dimana aset pajak tangguhan yang jumlahnya 
diperbesar oleh manajemen dimotivasi dengan pemberian bonus, 
beban politik pada ukuran perusahaan dan meminimalkan pembayaran 
pajak sehingga tidak merugikan perusahaan.  
2. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 
Beban pajak tangguhan merupakan beban yang ditangguhan atau 
beban yang tertunda pembayarannya dan terjadi karena adanya 
perbedaan waktu yang mengakibatkan laba menurut fiskal berbeda 
dengan laba menurut laba menurut komersial. Beban pajak tangguhan 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba karena semakin besar 
perbedaan anatara laba komersial dengan laba fiskal maka akan 
menunjukkan semakin besarnya diskresi atau kebebasan mengambil 
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keputusan sendiri dalam setiap situasi yang dihadapi manajemen 
(Putri, 2017).  
Terkait dengan teori agensi, beban pajak tangguhan digunakan 
manajer untuk dapat menunda pembayaran pajak perusahaan yang 
menjadi tanggungannya pada periode tertentu, sehingga laba 
perusahaan yang dilaporkan pada periode yang bersangkutan akan 
lebih besar (Fachtan & Susi, 2019). 
Menurut Lutfi & Yuswar (2017) beban pajak tangguhan 
berpengaruh positif yang artinya setiap kenaikan beban pajak 
tangguhan, maka probabilitas perusahaan melakukan manajemen laba 
akan mengalami peningkatan, sama halnya dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Lubis & Suryani, 2018) yang menyatakan bahwa 
beban pajak tangguhan berpengaruh positif karena dengan alasan 
penghematan pajak maka penundaan pajak dapat dilakukan dengan 
cara menunda pendapatan dan mempercepat biaya sehingga laba yang 
diperoleh menjdai lebih kecil.   
3. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 
Perencanaan pajak adalah langkah awal sebelum perusahaan 
melakukan suatu pembayaran pajak yang merupakan biaya bagi 
perusahaan. Perencanaan pajak salah satu insentif pajak yang akan 
mempengaruhi manajer perusahaan untuk melakukan manajemen laba. 
Perusahaan selalu menginginkan jumlah biayanya menjadi tanggungan 
kecil agar perusahaan dapat memperoleh laba usaha yang tinggi 
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                                                              H2 
(Astutik & Mildawati, 2016). Berdasarkan teori agensi maka kaitannya 
dengan perencanaan pajak yaitu digunakan manajer untuk 
mengupayakan laba yang tinggi agar mendapatkan berbagai bonus 
yang ditawarkan oleh pemilik perusahaan jika manajer mampu 
mencapai target yang diharapkan perusahaan (Fachtan & Susi, 2019). 
Penelitian terdahulu menurut Lutfi & Yuswar (2017) serta (Putra & 
Kurnia, 2019) menyatakan bahwa perencanaan pajak berpengaruh 
positif yang artinya semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin 
besar juga peluang perusahaan melakukan manajemen laba, salah satu 
caranya yaitu dengan mengatur seberapa besar laba yang dilaporkan 
sehingga masuk dalam indikasi adanya manajemen laba.   
Berdasarkan uraian dari kajian teori, penelitian terdahulu, dan 
hubungan variabel penelitian, maka penelitian dapat membuat 
kerangka pemikiran yang digambarkan seperti berikut ini :  
 
                                                                         H1 
                                                                                                                                                      
H3                                                                   
                                                                  
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
Manajemen Laba (Y) Beban Pajak Tangguhan
(X2) 
Aset Pajak Tangguhan (X1) 
Perencanaan Pajak (X3) 
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D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari rumusan masalah yang 
terdapat dalam penelitian, yang mana rumusan masalah tersebut 
dinyatakan dengan kalimat pertanyaan. Dugaan atau asumsi merupakan 
sebuah data, namun adanya resiko kesalahan yang mungkin terjadi maka 
sebaiknya hipotesis harus diuji terlebih dahulu dengan menggunakan data 
yang sudah diobservasi (Sugiyono, 2019:99-100). 
Berdasarkan keragka pemikiran peneltian diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba pada         
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Eefek Indonesia 
tahunn 2017-2019.   
H2 : Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba pada           
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Eefek Indonesia 
tahunn 2017-2019. 
H3 : Perencanaan pajak berpengaruh terhadap  manajemen laba pada 









A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian merupakan langkah ilmiah untuk dapat mengolah data 
untuk mencapai tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2019:12). 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode deskripsi statistik. 
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang datanya menggunakan angka 
atau bilangan. Data yang digunakan berupa data sekunder dengan 
dokumentasi untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.  
Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen (X) dan satu 
variabel dependen (Y). Variabel (X) tersebut berupa aset pajak 
tangguhan (deffered tax asset), beban pajak tangguhan (deffered tax 
expense), dan perencanaan pajak (tax planning) terhadap variabel 
dependen. Variabel (Y) menggunakan manajemen laba (earnings 
management).   
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek 
dan subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil 
kesimpulannya (Sugiyono, 2019:126). Pada penelitian ini, populasi 
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yang diambil yaitu seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 66 perusahan.  
2. Sampel  
Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang telah dimiliki oleh 
populasi tersebut. Jika populasi besar dan penelitian tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya karena adanya 
keterbatasan dana, waktu dan tenaga maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 
2019:132).  
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
yang memiliki kriteria atau tujuan tertentu terhadap sampel yang 
diteliti. Puposive sampling ialah menggunakan teknik dengan kriteria-
kriteria tertentu (Sugiyono, 2019:133). Kriteria – kiteria yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2017-2019.  
2. PPerusahaan sektor energi yang menerbitkan annual report selama 
periode 2017-2019. 
3. Perusahaan sektor energi yang mengalami keuntungan laporan 
keuangan secara konsisten selama periode 2017-2019. 
33 
 
   
4. Perusahaan sektor energi yang memiliki data lengkap terkait 
dengan variabel yang akan diteliti selama periode 2017-2019. 
Tabel 3.1 
Perhitungan Penentuan Sampel 
 
No. Kriteria Jumlah  
1 Seluruh perusahaan sektor energi yang terdaftar 
di BEI selama periode 2017-2019  
66 
2 Perusahaan sektor energi yang tidak 




3 Perusahaan sektor energi yang mengalami 
kerugian laporan keuangan selama periode 
2017-2019 
(23) 
4 Perusahaan sektor energi yang tidak memiliki 
data lengkap terkait dengan variabel yang akan 
diteliti selama periode 2017-2019 
(18) 
Jumlah sampel penelitian perusahaan yang memenuhi 
kriteria 
13 
Jumlah sampel total selama 3 periode ( 13 perusahaan  
x 3 tahun) 
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 Daftar perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
dijadikan sampel penelitian sesuai dengan kriteria pemilihan sampel 




No.  Nama Perusahaan Kode Saham  
1. Buana Listya Tama Tbk.  BULL 
2. Bumi Resources Tbk. BUMI 
3. Darma Henwa Tbk. DEWA 
4. Dian Swastatika Sentosa Tbk. DSSA 
5. Golden Energy Mines Tbk. GEMS 
6. Harum Energy Tbk. HRUM 
7. Mitrabara Adiperdana Tbk. MBAP 
8. Samindo Resources Tbk. MYOH 
9. Perusahaan Gas Negara Tbk. PGAS 
10. Radiant Utama Interinsco Tbk.  RUIS 
11. Sillo Maritime Perdana Tbk. SHIP 
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No.  Nama Perusahaan Kode Saham  
12 Soechi Lines Tbk. SOCI 
13. Toba Bara Sejahtera Tbk.  TOBA 
 Sumber : www.idx.co.id 
C. Definisi Konseptual Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan suatu batasan pemahaman 
mengenai suatu konsep yang bersifat abstrak dan secara umum 
biasanya menunjukkan definisi yang ada dalam buku-buku teks. 
Pada penelitian ini definisi konseptual dari variabel adalah sebagai 
berikut antara lain :  
a.  Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen menurut (Sugiyono, 2018:39) 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel independen (X). Pada penelitian kali ini 
ini variabel dependennya adalah manajemen laba (earning 
management). Manajemen laba adalah perilaku yang dilakukan 
oleh manajer perusahaan untuk menaikkan atau menurunkan 
laba perusahaan. 
Untuk mengukur manajemen laba menggunakan model 
Jones Modifikasi yaitu dengan rumus sebagai berikut : 
1. Menentukan nilai total akrual dengan cara :  
TACit = Nit – CFOit 
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2. Nilai total akrual diestimasi dengan menggunakan regresi 
linear berganda dengan cara :  
TACit / Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔREVt / Ait-1) + 
β3(PPEit  / Ait 1) + e 
3. Menghitung nilai NDA dengan cara : 
NDAit = β1(1 / Ai,t-1) + β2 (ΔREVt / Ait-1 - Δ RECt / 
Ait-1) + β3(PPEt / Ait-1) 
4. Menentukan nilai Descretionary Accrual dengan cara :  
DAit = (TAit / Ait-1 ) – NDAit 
b. Variabel Independen (X) 
Variabel independen menurut (Sugiyono, 2018:39) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
penyebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.  
Pada penelitian kali ini variabel independennya yaitu aset pajak 
tangguhan, beban pajak tangguhan, dan perencanaan pajak.  
1) Aset Pajak Tangguhan (X1) 
Aset pajak tangguhan merupakan aset yang terjadi jika 
ada perbedaan waktu yang menyebabkan koreksi positif dan 
mengakibatkan beban pajak menurut akuntansi komersial 
lebih kecil dibandingkan dengan beban pajak menurut 
peraturan perpajakan. Variabel aset pajak tangguhan dapat 
diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
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𝐴𝑃 𝑖𝑡 =
𝛥 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛 it 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑡 − 1
 
2) Beban Pajak Tangguhan (X2) 
Beban pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan 
(PPh) yang terutang pada tahun yang akan datang sebagai 
akibat dari adanya perbedaan temporer yang boleh 
dikurangkan dari sisa kompensasi kerugian yang dapat 
dikompensasikan. Variabel beban pajak tangguhan dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
𝐵𝑃𝑇 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 
3) Perencanaan Pajak (X3) 
Perencanaan pajak adalah bagian dari manajemen pajak 
dan juga merupakan langkah awal dalam melakukan 
manajemen pajak. Variabel perencanaan pajak dapat diukur 
dengan menggunakan rumus tingkat retensi pajak yang 
digunakan sebagai ukuran untuk efektifitas perencanaan 
pajak. Rumusnya adalah sebagai berikut : 
𝑇𝑅𝑅 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 it
𝑃𝑟𝑒𝑡𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 (𝐸𝐵𝐼𝑇) 𝑖𝑡 
 
2.  Definisi Oprasional Variabel 
Definisi Oprasional Variabel yaitu batasan definisi terkait 
variabel yang dikaji dan di dalamnya telah mencerminkan 
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indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur variabel yang 
saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya (Ghozali, 
2018:107). Berdasarkan definisi konseptual yang telah diuraikan 
diatas, maka dijelaskan oprasional variabel yang disajikan dalam 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.3  
Oprasional Variabel 
 
No Variabel Dimensi Indikator Skala 
1. Manajemen 





laporan keuangan  
 
 
Dait = TAit / NDAit 
Rasio 
2. Aset Pajak 
Tangguhan  
(X1) (Utami 








𝛥 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢ℎ𝑎𝑛 
 
Rasio 

























usaha wajib pajak 
atau sekelompok 




𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐼𝑡 





       Sumber : Data yang diolah        
D. Teknik Pengumpulan Data           
Data penelitian menggunakan data kuantitatif ialah data sekunder 
diambil dari situs resmi BEI www.idx.co.id. Berupa laporan keuangan 
tahunan perusahaan sektor energi tahun 2017-2019 yang terdaftar di BEI. 
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E. Teknik Pengolahan Data  
Data yang telah diperoleh dalam penelitian akan diolah menggunakan 
aplikasi Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 22.0. 
Aplikasi SPSS digunakan untuk menghitung dan menguji data, dalam 
penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari 4 yaitu : uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 
autokorelasi, empat pengujian akan diolah untuk hasil perhitungan yang 
tepat dan efisien. 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif menurut (Ghozali, 2018:19) memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, jumlah, range, 
kurtosis, dan skewness (distribusi kemiringan). Analisis digunakan 
untuk memberikan deskripsi terkait variabel-variabel dalam penelitian 
ini yaitu aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, perencanaan 
pajak, dan manajemen laba.  
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan tahapan pengujian yang dilakukan 
sebelum uji hipotesis, yang terdiri dari empat pengujian yaitu : uji 




   
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk 
menganalisis variabel independen dan variabel dependen apakah 
memiliki distribusi yang baik atau tidak. Distribusi yang baik yaitu 
ketika kedua variabel mempunyai distribusi normal (Ghozali, 
2018:161). 
Pada penelitian ini menurut (Ghozali, 2018:30-31) untuk 
menguji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji 
Kolmogarov Smirnov satu arah yaitu apabila nilai signifiakan >0,05 
maka variabel berdistribusi normal, sedangkan jika signifikan 
<0,05 berarti variabel tidak berdistribusi normal. 
b) Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji apakah model regresi antar variabel independen terdapat 
korelasi (keterkaitan) atau tidak. Jika tidak ada korelasi maka 
model regresinya baik, selanjutnya jika variabel bebas terkait maka 
variabel tidak ortogonal. Yang dimaksud ortogoal yaitu apabila 
independen mempunyai nilai korelasi antar variabel indepeden 
yaitu sana dengan nol (Ghozali, 2018:107).  
Untuk dapat mengatehui adanya multikolonieritas dengan cara 
melihat nilai tolerance dan variance inflasi factor (VIF). Nilai 
tolarance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena 
VIF=1/Tolerance), langkah-langkahnya sebagai berikut : 
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1. Jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10, artinya 
terjadi multikolinieritas.  
2. Jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau nilai VIF ≤ 10, artinya tidak 
terjadi multikolinieritas.  
c) Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi merupakan pengujian yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi linier ada korelasi antar 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1 
sebelumnya (Ghozali, 2018:111). Autokorelasi ini terjadi karena 
adanya penelitian yang berkaitan dengan satu sama lain dalam 
waktu berturut-turut.  
Menurut Ghozali (2018:112) untuk dapat mengetahui apakah 
adanya autokorelasi atau tidak maka peneliti menggunakan uji 
Durbin-watson (Dwtest) dengan cara pengambilan langkah-langkah 
sebagai berikut : 
Tabel 3.4  
Autokorelasi 
 
Hipotesis Nol Keputusan  Jika  
Tidak ada autikorelasi 
positif 
Tolak  0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tolak  4 - dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – 
dl 
Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negatif 
Tidak ditolak  du < d < 4 - du 
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d) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan antar varian dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Jika pengamatan tetap atau tidak terjadi 
perbedaan maka disebut dengan homoskedastisitas dan apabila 
berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah model regresi yang tidak heteroskedastisitas atau terjadi 
homoskedastisitas (Ghozali, 2018:137).  
Heteroskedastisitas dapat terjadi dengan melihat grafik plot 
antara nilai prediksi variabel dependen (Y) dengan residualnya. 
Untuk mengetahui data heteroskesdatisitas ada atau tidaknya dapat 
dilihat dengan menggunakan pola tertentu pada grafik scatterplot 
antara variabel dependen (Y) dengan residualnya, sumbu Y 
merupakan sumbu yang telah diprediksi sedangakan sumbu X 
adalah residualnya (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di 
studentized (Ghozali, 2018:138). Dasar analisisnya sebagai berikut: 
a. Jika terdapat pola tertentu, misalnya seperti titik-titik yang 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 




   
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, titik-titik yang menyebar di 
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka ini tidak 
akan terjadi heteroskedastisitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji 
pengaruh antara variabel bebas (X) dengan varibel terikat (Y). 
Persamaan Regresi Linier Berganda dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 
Keterangan :  
Y   = Manajemen Laba 
α    =  Konstanta  
β     = Koefisien Variabel  
X1  = Aset Pajak Tangguhan  
X2  = Beban Pajak Tangguhan 
X3  = Perencanaan Pajak  
e     = Error  
4. Pengujian Hipotesis  
a) Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji t dalam penelitian ini merupakan pengujian yang 
bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh antar variabel 
independen (aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dan 
perencanaan pajak) terhadap variabel dependen (manajemen 





   
laba). Pada uji t pengambilan keputusan dapat dilihat pada nilai 
signifikan 0,05.  
Kriteria pengujian ini yaitu dengan membandingkan tingkat 
signifikan sebagai berikut :  
1. Jika nilai t < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan 
antara satu variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y)  
2. Jika nilai t > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara s atu variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y). 
b) Uji Koefisien Determinan (R2) 
Uji koefisien determinan (R2) dalam penelitian ini merupakan 
pengujian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan model ketika menerangkan pada variasi variabel-
variabel independen (X)  yang mampu untuk memperjelas 
variabel dependen (Y).  
Nilai koefisien determinasi yang diberi simbol R2 
menunjukkan hubungan pengaruh antar dua variabel, jika nilai R2 
kecil maka kemampuan variabel independen (X) dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen (Y) sangat terbatas dan 
sedangkan jika nilai R2 mendekati satu maka variabel-variabel 
independen (X) menjelaskan hampir semua informasi yang 
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dibutuhkan guna untuk memprediksi variasi variabel dependen 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia  
Bursa Efek Indonesia atau Stock Exchange merupakan sebuah 
sistem yang terorganisir yang bisa dipertemukan antara penjual dan 
pembeli efek uang yang dilakukannya baik secara langsung atau wakil-
wakilnya. Fungsi dari bursa efek ini untuk melancarkan kontinuitas 
pasar dan bisa menciptakannya harga efek yang wajar dengan cara 
mekanisme permintaan dan penawaran. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan bursa hasil 
penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek 
Surabaya (BES). Bertujuan untuk efektivitas operasional dan transaksi, 
pemerintah memutuskan untuk menggabungkan Bursa Efek Jakarta 
sebagai saham sedangkan Bursa efek surabaya sebagai pasar obligasi 
dan derivatif.  
Tanggal 1 Desember 2007 dimana bursa merger dan memulai 
beroperasi. Pada tanggal 22 Mei 1995 sistem otomatis perdagangan di 
BEI yang dilaksanakan dengan sistem komputer Jakarta Automated 
Trading Systems (JATS) menggantikan sistem manual yang digunakan 
sebelumnya. Namun sejak tanggal 2 Maret 2000 yang telah digantinya 
dengan sistem perdagangan bar u di BEI dengan nama JATS-NextG.  
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Pada penelitian ini obyek yang dipilih untuk penelitian yaitu 
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017-2019 dengan 3 variabel independen serra 1 variabel dependen.  
2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a. Visi  
Menjadi bursa efek yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 
dunia. 
b. Misi 
Menyediakan insfrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan 
kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien, 
serta mudah diakses oleh seluruh pemangku kepentingan 
(stakeholder) melalui produk dan layanan yang inovatif.   
B. Hasil Penelitian  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan yaitu 
statistik deskriptif, analisis regresi berganda, serta uji hipotesis yang 
diolah dari hasil pengolahan data dioutlier dengan Statistical Package 
for Social Science (SPSS) Versi 22. Deskripsi variabel dalam 
penelitian ini yaitu mengenai Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak 
Tangguhan, Perencanaan Pajak, serta Manajemen Laba. Di bawah ini 




   
Tabel 4.1 
Analisis Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 





32 -,61 1,00 ,1144 ,29941 
Beban Pajak 
Tangguhan 
32 ,00 ,03 ,0075 ,00848 
Perencanaan 
Pajak 
32 ,50 1,00 ,7643 ,14197 
Manajemen 
Laba 
32 ,00 ,00 ,0001 ,00028 
Valid N 
(listwise) 
32     
      
Sumber : Data output SPSS 22, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah sampel 
penelitian yang digunakan sebanyak 32 dengan 3 variabel indepnden 
dan 1 variabel dependen yang diambil dari laporan keuangan pada 
perusahanaan sektor energi periode 2017-2019 diperoleh sebagai 
berikut : 
1) Aset Pajak Tangguhan  
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa besarnya 
nilai minimun dari likuiditas yaitu sebesar -0,61, nilai maximum 
sebesar 1,00, nilai rata-rata sebesar 0,1144, serta nilai standar 
deviasi sebesar 0,29941 lebih besar dari nilai rata-rata yang 




   
 
2) Beban Pajak Tangguhan 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa besarnya 
nilai minimun dari likuiditas yaitu sebesar 0,00 nilai maximum 
sebesar 0,03, nilai rata-rata sebesar 0,0075, serta nilai standar 
deviasi sebesar 0,00848 lebih besar dari nilai rata-rata yang 
menunjukkan data bervariasi.   
3) Perencanaan Pajak 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa besarnya 
nilai minimun dari likuiditas yaitu sebesar 0,50, nilai maximum 
sebesar 1,00, nilai rata-rata sebesar 0,7643, serta nilai standar 
deviasi sebesar 0,14197 lebih kecil dari nilai rata-rata yang 
menunjukkan data kurang bervariasi.   
4) Manajemen Laba 
Berdasarkan tabel hasil uji analisis deskriptif di atas dapat 
diketahui bahwa besarnya nilai minimun dari likuiditas yaitu 
sebesar 0,00, nilai maximum sebesar 0,00, nilai rata-rata sebesar 
0,0001, serta nilai standar deviasi sebesar 0,00028 lebih besar dari 
nilai rata-rata yang menunjukkan data bervariasi.   
2. Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, serta uji 
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heteroskedastisitas. Hasil dari uji asumsi klasik diperoleh dari data 
yang dioutlier menggunakan SPSS versi 22 yaitu sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengatahui apakah pada model 
regresi masing-masing dari variabel memiliki distribusi normalitas 
atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan 
Kolmogrov Smirnov (K-S). Jika nilia K-S > 0.05 maka data 
berdistribudi secara normal, sedangkan jika nilai K-S < 0,05 maka 
data tidak berdistribusi secara normal (Ghozali, 2018:30). 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
 










Most Extreme Differences Absolute ,100 
Positive ,100 
Negative -,070 
Test Statistic ,100 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
Sumber : Data output SPSS 22, 2021 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan pada tabel 
di atas diperoleh nilai signifikan sebesar 2,00 yang menunjukkan 
nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi secara normal.  
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b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen.  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas  
 
 
Sumber : Data output SPSS 22, 2021 
Berdasarakan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
tolerance dari masing-masing variabel independen lebih besar dari 
0,10 yaitu variabel aset pajak tangguhan sebesar 0,956, variabel 
beban pajak tangguhan sebesar 0,929, dan variabel perencanaan 
pajak sebesar 0,965. Nilai VIF dari masing-masing variabel 
independen diketahui kurang dari 10 yaitu untuk variabel aset 
pajak tangguhan sebesar 1,046, variabel beban pajak tangguhan 
sebesar 1,076, dan variabel perencanaan pajak sebesar 1,036, maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat 




   
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 
autokorelasi (Ghozali, 2018: 111), maka untuk menentukan ada 
atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin –





Hipotesis Nol Keputusan  Jika  
Tidak ada autikorelasi 
positif 
Tolak  0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
Tolak  4 - dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi 
negatif 
No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – 
dl 
Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negatif 
Tidak ditolak  du < d < 4 - du 
 







   
                                Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
 










1 ,601a ,361 ,293 ,00023 2,138 
a. Predictors : (Constant), Perencanaan Pajak, Aset Pajak 
Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan 
a. Dependent Variable : Manajemen Laba 
Sumber : Data output SPSS 22, 2021 
Berdasarkan dari hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai statistik uji Durbin Watson (DW-test) yang dihasilkan dari 
model regresi yaitu 2,138. Durbin Watson yang signifikannya 0,05 
dan jumlah data (n) sebanyak 32, k sebanyak 3 (k yaitu jumlah 
variabel independen) diperoleh Du sebesar 1,6505 maka dapat 
disimpulkan dari persamaan du < d < 4 – du adalah 1,6505 < 2,138 
< 2,3495 maka dapat ditunjukkan bahwa tidak ada masalah 
autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terdapat ketidaksamanaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain, dengan cara melihat grafik 
scatter plot dapat diketahui uji heteroskedastisitas yaitu antara 
prediksi variabel dependen dengan ZPRED dan residualnya 
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SRESID. Hasil pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Gambar 4.1 




Sumber: Data output SPSS 22, 2021 
 Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu dan titik-titik menyebar di diatas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 






   
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi berganda yaitu suatu model statistik yang 
digunakan untuk meneliti hubungan antara variabel dependen dengan 
beberapa variabel independen. Di mana terdapat dua atau lebih 
variabel independen serta satu variabel dependen. Pada penelitian ini 
akan menguji pengaruh antara variabel independen aset pajak 
tangguhan (X1), beban pajak tangguhan (X2), perencanaan pajak (X3) 
terhadap manajemen laba (Y). Rumus dari persamaan regresi adalah 
sebagai berikut :  
        Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
                                        Tabel 4.6 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 
Sumber : Data output SPSS 22, 2021 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda dapat diperoleh 
persamaan sebagai berikut :  
Y = 0,000 + 1,364X1 – 0,020X2 + 0,000X3 + e 
Berikut merupakan penjelasan dari persamaan regresi linier berganda 
a. Konstanta sebesar (α) = 0,000 yang artinya jika variabel 
indpenden aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, dan 
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prencanaan pajak bernilai 0 maka nilai variabel dependennya 
sebesar 0,000. 
b. Nilai koefisien aset pajak tangguhan sebesar 1,364E-5 yang 
artinya hubungan variabel aset pajak tangguhan dengan 
manajemen laba yaitu positif. Jadi jika setiap aset pajak tangguhan 
nilainya naik maka nilai manajemen laba akan mengalami 
kenaikan sebesar 1,364. 
c. Nilai koefisien beban pajak tangguhan sebesar -0,020 yang artinya 
hubungan variabel beban pajak tangguhan dengan manajemen laba 
yaitu negatif. Jadi jika setiap beban pajak tangguhan nilainya turun 
maka manajemen laba akan mengalami penurunan sebesar -0,020. 
d. Nilai koefisien perencanaan pajak sebesar 0,000 yang artinya 
hubungan variabel perencanaan pajak dengan manajemen laba 
yaitu positif. Jadi jika setiap perencanaan pajak nilainya naik maka 
manajemen laba akan mengalami kenaikan sebesar 0,000. 
4. Uji Hipotesis  
a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 
Uji statistik bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menguraikan variasi variabel. Kriteria pengujian dalam uji t adalah 
jika nilai t atau signifikan < 0,05 maka artinya hipotesis diterima 
atau adanya pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap 
variabel Y, sedangkan jika nilai t atau signifikan > 0,05 maka 
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hipotesis ditolak atau tidak adanya pengaruh yang signifikan antara 
variabel X terhadap variabel Y. 
Tabel 4.7  
Hasil Uji t 
 
                                            Coefficientsa 
Model t Sig. 
1 (Constant) 1,646 ,111 
Aset Pajak Tangguhan ,095 ,925 
Beban Pajak Tangguhan -3,873 ,001 
Perencanaan Pajak -,648 ,523 
a. Dependent Variable : Manajemen Laba 
Sumber : Data output SPSS 22, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulakan sebagai berikut : 
1.  Aset Pajak Tangguhan  
Variabel aset pajak tangguhan memiliki t hitung sebesar  
0,095 dengan tingkat signifikan 0,925. Tingkat signifikan 
0,925 > 0,05 yang artinya H1 ditolak, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel aset pajak tangguhan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba.    
2. Beban Pajak Tangguhan  
Variabel aset pajak tangguhan memiliki t hitung sebesar  -
3,873  dengan tingkat signifikan 0,001. Tingkat signifikan 
0,001 < 0,05 yang artinya H2 diterima, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel beban pajak tangguhan berpengaruh 
terhadap manajemen laba.    
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3. Perencanaan Pajak  
Variabel perencanaan pajak memiliki t hitung sebesar  -
0,648 dengan tingkat signifikan 0,523. Tingkat signifikan 
0,523 > 0,05 yang artinya H1 ditolak, sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk melakukan 
pengukuran mengenai besarnya kemampuan suatu variabel 
independen dalam menguraikan maksud dari variabel dependen.  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 






Std. Error of the 
Estimate 
1 ,601a ,361 ,293 ,00023 
.                       a. Predictors : (Constant), Perencanaan Pajak, Aset Pajak 
Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan 
b. Dependent Variable: Manajemen Laba 
Sumber : Data ouput SPSS 22, 2021 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,293. Nilai tersebut mengandung arti 
bahwa titik variasi variabel manajemen laba yang disebabkan oleh 
variabel aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, serta 
perencanaan pajak secara bersama-sama yaitu sebesar 29,3% dan 
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sisanya sebesar 70,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam peneitian ini.  
C. Pembahasan   
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 22, maka diperoleh hasil sebagai berikut :  
1. Pengaruh Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.7 diperoleh nilai t variabel aset 
pajak tangguhan sebesar 0,095 dengan arah yang positif dan 
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,925. Nilai signifikan di atas 0,05 
menunjukkan bahwa variabel aset pajak tangguhan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, maka berarti hipotesis pertama dapat ditolak 
(H1). 
Aset pajak tangguhan merupakan saldo akun di neraca sebagai 
manfaat pajak yang jumlah perhitungannya akan dipulihkan dalam 
periode yang akan datang sebagai akibat adanya perbedaan sementara 
antara standar akuntansi dengan peraturan perpajakan (Putra & Kurnia, 
2019). Besarnya aset pajak tangguhan dicatat apabila kemungkinan 
adanya realisasi manfaat pajak dimasa mendatang, oleh karena itu 
dibutuhkan pertimbangan untuk manaksir seberapa mungkin aset pajak 
tangguhan tersebut dapat direalisasikan (Utami et al., 2018). 
Hubungan teori agensi yang mendasar antara aset pajak tangguhan 
dengan manajemen laba, teori ini menyatakan bahwa aset pajak 
tangguhan digunakan manajer untuk mengupayakan laba yang besar 
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agar dapat memperoleh berbagai keuntungan untuk kepentingannya 
sendiri, sehingga jika perusahaan membayar pajak pada periode 
selanjutnya akan lebih kecil yang artinya laba perusahaan yang 
dilaporkan menjadi lebih besar karna beban pajak yang harus 
dibayarkan lebih kecil (Fachtan & Susi, 2019).   
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Anasta & Lawe, 2015), (Mettawidya & Stella, 2017), dan (Safitri 
et al., 2019) yang menyatakan bahwa aset pajak tangguhan tidak 
berpengaruh terhadap manaemen laba dikarenakan adanya risiko 
ketika perusahaan ingin memanfaatkan aset pajak tangguhan sebagai 
sarana untuk melakukan manajemen laba. Apabila nanti terjadi 
timbulnya perbedaan yang mengakibatkan kewajiban pajak menurun 
atau setelah pemeriksaan pajak menghasilkan ketetapan pajak yang 
lebih kecil maka tidak akan terjadi masalah, tetapi jika sebaliknya 
maka bisa menggantung bertahun-tahun. Sedangkan penelitian tidak 
sejalan dengan penelitian (Putra & Kurnia, 2019), (Fitriany, 2016), dan 
(Trimuriana & Muhamad, 2015) yang menyatakan bahwa hasil 
penelitian aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.    
2. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.7 diperoleh nilai t variabel 
beban pajak tangguhan sebesar -3,873 dengan arah yang negatif dan 
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,001. Nilai signifikan di bawah 
0,05 menunjukkan bahwa variabel  beban pajak tangguhan 
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berpengaruh terhadap manajemen laba, maka berarti hipotesis keduan 
dapat diterima (H2).    
Beban pajak tangguhan merupakan beban yang ditangguhkan atau 
beban yang tertunda pembayarannya dan terjadi karena adanya 
perbedaan temporer yaitu perbedaan waktu pengakuan pendapatan atau 
biaya dalam laba akuntansi dan laba fiskal (Putri, 2017). Perbedaan 
temporer dibagi menjadi dua kelompok, yaitu perbedaan temporer 
kena pajak dan perbedaan temporer yang boleh dikurangkan 
(Setyawan & Harnovinsah, 2016).  
Berdasarkan teori agensi, hubungan antara beban pajak dengan 
manajemen laba yaitu beban pajak pajak tangguhan digunakan manajer 
untuk dapat menunda pembayaran pajak perusahaan yang menjadi 
tanggungannya pada periode tertentu, sehingga laba perusahaan yang 
dilaporkan pada periode tersebut akan lebih besar (Fachtan & Susi, 
2019) 
Hasil penilitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Anasta & Lawe, 2015), (Pindiharti, 2011), dan (Putra & Kurnia, 
2019) yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan dapat 
mempengaruhi manajemen laba sebagai motivasi penghematan pajak, 
hal ini dapat dilakukan dengan cara menunda pendapatan dan 
mempercepat biaya untuk menghemat pajak salah satunya yaitu 
dengan merekayasa beban pajak tangguhan yang berhubungan dengan 
akrual sehingga memungkinkan manajer untuk melakukan manajemen 
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laba. Namun penelitian tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Fitriany, 2016), (Rahmi, 2013), dan (Khalida & Tarmizi, 2015) 
yang menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba.  
3. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.7 diperoleh nilai t variabel 
perencanaan pajak sebesar -0,648 dengan arah yang negatif dan 
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,523. Nilai signifikan di atas 0,05 
menunjukkan bahwa variabel perencanaan pajak tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba, maka berarti hipotesis ketiga dapat ditolak 
(H3).   
Perencanaan pajak adalah langkah awal sebelum perusahaan 
melakukan suatu pembayaran pajak yang merupakan biaya bagi 
perusahaan (Achyani & Lestari, 2019). Perusahaan akan selalu 
menginginkan jumlah biaya yang menjadi tanggungannya kecil agar 
perusahaan dapat memperoleh laba usaha yang tinggi (Astutik & 
Mildawati, 2016).  
Berdasarkan teori agensi dapat dijelaskan mengenai masalah dalam 
pelaporan keuangan perusahaan, manajer memiliki kesempatan 
menggunakan perencanaan pajak untuk melakukan manajemen laba 
guna meningkatkan kinerja perusahaan utamanya mengenai laba besih 
perusahaan sebagai salah satu ukuran yang digunakan untuk menilai 
kinerja perusahaan (Putri, 2017).  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Wardani et al., 2018), (Putri & Harwidhea, 2016), dan (Aditama 
& Purwaningsih, 2014) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak 
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Pada penelitian ini tidak 
berpengaruh dikarenakan di dalam perusahaan sektor energi terdapat 
dapartemen dengan masing-masing manajemen, hal ini akan membuat 
kecenderungan bahwa manajemen akan mementingkan 
kepentingannya masing-masing dalam hal untuk mamperoleh reward 
atau bonus jika menunjukkan kinerja yang baik, sehingga manajemen 
laba yang dilakukan cenderung terjadi karena self interest  manajemen 
bukan karena perencanaan pajak yang menjadi kepentingan pemilik 
perusahaan (Wardani et al., 2018).  
Sedangkan hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Setyawan & Harnovinsah, 2016), (Achyani & Lestari, 
2019), dan (Lubis & Suryani, 2018) menjelaskan bahwa perencanaan 













A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :   
1. Aset Pajak Tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
jika manajer melakukan manajemen laba maka akan berdampak pada 
laporan keuangan fiskal sehingga manajemen perusahaan lebih 
berusaha agar jumlah aset pajak tangguhan tidak menyebabkan 
pembayararan pajak yang besar dan merugikan perusahaan (Hendrata 
& Rajagukguk, 2019).  
2. Beban Pajak Tangguhan berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba. Hal ini menunjukkan bahwa apabila beban pajak tangguhan yang 
akan dibayarkan perusahaan jumlahnya cukup tinggi, sehingga laba 
perusahaan akan menurun karena kewajiban pajak tersebut. Maka, 
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan cukup rendah (Putra 
& Kurnia, 2019).   
3. Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal 
ini berarti bahwa perencanaan pajak merupakan keinginan dari pihak 
investor yang menginginkan biaya yang dikeluarkan perusahaan kecil, 
sehingga dapat memperoleh deviden yang lebih tinggi, dan bukan 
merupakan keinginan dari pihak manajemen (Fachtan & Susi, 2019). 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka dapat diberikan 
beberapa saran sehubungan dengan penelitian ini, yaitu : 
1. Bagi perusahaan, diantaranya pihak praktisi atau manajemen sebagai 
pihak decision maker perlu mengutamakan kualitas informasi laba 
yang dihasilkan perusahaan karena informasi laba akan digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak yang berkepentingan.  
2. Bagi investor / calon investor, sebaiknya lebih berhati-hati dan bijak 
dalam mengambil keputusan investasi khususnya pada perusahaan 
sektor energi karena walaupun prektik manajemen laba sudah sedikit 
lebih dilakukan tetapi masih ada beberapa dari perusahaan yang masih 
melakukan praktik manajaemen laba.  
3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat melakukan 
penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti ekuitas, akrual, 
karakteristik perusahaan, dan lain-lain yang dapat mempengaruhi 
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Lampiran 1 Perhitungan Variabel Aset Pajak Tangguhan 
No. 
Nama 
Perusahaan Tahun APT it APT i (t-1) 





2017 82428 77952 4476 0,054301936 
 
2018 97581 82428 15153 0,155286377 
 
2019 138116 97581 40535 0,293485186 
2 
BUMI 
2017 88769487 115500571 -26731084 -0,301129193 
 
2018 116180003 88769487 27410516 0,235931445 
 
2019 162712637 116180003 46532634 0,285980455 
3 
DEWA 
2017 173256 4235767 -4062511 -23,44802489 
 
2018 302315 173256 129059 0,426902403 
 
2019 395239 309315 85924 0,217397575 
4 
DSSA 
2017 98157883 102882117 -4724234 -0,048128931 
 
2018 108217883 98157883 10060000 0,092960606 
 
2019 42131073 37378732 4752341 0,112798955 
5 
GEMS 
2017 4666220 7492986 -2826766 -0,605793555 
 
2018 6018839 4666220 1352619 0,224730882 
 
2019 7125962 6018839 1107123 0,155364707 
6 
HRUM 
2017 2923363 2391041 532322 0,182092337 
 
2018 7337543 2923363 4414180 0,601588297 
 
2019 5917591 7337543 -1419952 -0,2399544 
7 
MBAP 
2017 515307 251774 263533 0,511409703 
 
2018 4189959 5465071 -1275112 -0,304325651 
 
2019 3676180 4189959 -513779 -0,139758935 
8 
MYOH 
2017 833538 539773 293765 0,352431443 
 
2018 741695 833538 -91843 -0,123828528 
 
2019 919445 741695 177750 0,193323146 
9 
PGAS 
2017 63272391 77050565 -13778174 -0,217759654 
 
2018 127295543 122952561 4342982 0,034117314 
 
2019 126316157 127295543 -979386 -0,00775345 
10 
RUIS 
2017 14717361555 14043874882 673486673 0,045761373 
 
2018 16040036061 14717361 16025318700 0,999082461 
 
2019 19168758156 16040036061 3128722095 0,163219864 
11 
SHIP 
2017 200676 144058 56618 0,282136379 
 
2018 188500 200676 -12176 -0,064594164 
 
2019 155352 188500 -33148 -0,2133735 
12 
SOCI 
2017 157405 137709 19696 0,125129443 
 
2018 197743 157495 40248 0,203536914 
 
2019 231460 197745 33715 0,145662317 
13 
TOBA 
2017 2979260 6241830 -3262570 -1,095094084 
 
2018 4868766 2979260 1889506 0,388087248 
 
2019 4577136 4868766 -291630 -0,063714515 
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Tangguhan it  Total Aset it-1  BPT 
1 
 BULL 
2017 1395 238761942 5,84264E-06 
 
2018 19457 311061931 6,25502E-05 
 
2019 33880 329977950 0,000102674 
2 
BUMI 
2017 66978827 3102193700 0,021590795 
 
2018 27913985 3696498624 0,007551466 
 
2019 47824751 3906733939 0,01224162 
3 
DEWA 
2017 1887759 888813140 0,00212391 
 
2018 3786493 401800150 0,009423822 
 
2019 184598 415098432 0,000444709 
4 
DSSA 
2017 18206393 2232507010 0,008155134 
 
2018 34307937 2736992648 0,012534903 
 
2019 24749448 3386790883 0,00730764 
5 
GEMS 
2017 3087510 377670000 0,008175153 
 
2018 34982119 590469384 0,059244594 
 
2019 33576303 701046630 0,047894536 
6 
HRUM 
2017 17881168 413365853 0,043257487 
 
2018 7337543 459443071 0,015970516 
 
2019 15505306 467989195 0,033131761 
7 
MBAP 
2017 3253610 116375759 0,027957798 
 
2018 1210071 160778962 0,007526302 
 
2019 470207 173509262 0,002709982 
8 
MYOH 
2017 185159 147254262 0,00125741 
 
2018 123527 136067975 0,000907833 
 
2019 117909 151326098 0,000779172 
9 
PGAS 
2017 53166937 8843152968 0,006012215 
 
2018 38833601 6293128991 0,006170794 
 
2019 61113797 6245224140 0,009785685 
10 RUIS 2017 2096139418 6,02505E+11 0,003479042 
 
 
2018 2143677209 6,09369E+11 0,003517864 
 
 
2019 2654981276 9,90372E+11 0,002680791 
11 SHIP 2017 18258 101315626 0,000180209 
 
 
2018 2390964 180663401 0,013234357 
 
 
2019 2486615 233998620 0,010626622 
12 SOCI 2017 109888 556352430 0,000197515 
 
 
2018 10548 586643112 1,79803E-05 
 
 
2019 417969 235255418 0,00177666 
13 
TOBA 
2017 169263 261588159 0,000647059 
 
2018 730734 348338028 0,002097773 
 
2019 9596514 501883194 0,019121011 
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Lampiran 3 Perhitungan Variabel Perecanaan Pajak 
No. 
Nama 





2017 11204709 11306974 0,990955582 
 
2018 14860237 14874865 0,999016596 
 
2019 23269848 23405217 0,994216289 
2 
BUMI 
2017 242764183 309725010 0,783805554 
 
2018 158218349 166829576 0,948383091 
 
2019 9470482 19016097 0,498024489 
3 
DEWA 
2017 2769140 10827703 0,25574584 
 
2018 2565336 6812382 0,376569605 
 
2019 3773979 4007587 0,941708564 
4 
DSSA 
2017 127207700 191736107 0,663451981 
 
2018 120745047 194314521 0,621389726 
 
2019 71654412 132991843 0,538788022 
5 
GEMS 
2017 120106040 167307676 0,717875252 
 
2018 100548578 135530697 0,741887854 
 
2019 66756857 100340160 0,665305467 
6 
HRUM 
2017 55748001 73030968 0,76334742 
 
2018 40205422 48191469 0,834285047 
 
2019 20122589 25627895 0,785183059 
7 
MBAP 
2017 58635700 78722858 0,744837033 
 
2018 50310702 67621314 0,744006572 
 
2019 35287557 48438664 0,728499799 
8 
MYOH 
2017 12306356 17016672 0,723194053 
 
2018 30928664 41447529 0,746212494 
 
2019 26098429 34925112 0,747268298 
9 
PGAS 
2017 147784011 275550022 0,536323713 
 
2018 278321836 388809963 0,71583 
 
2019 241894827 298286376 0,810948292 
10 RUIS 2017 14044648376 26127450039 0,537543785 
 
 
2018 27055086453 44579949867 0,606889118 
 
 
2019 33086271543 50653045141 0,653194126 
11 SHIP 2017 13113163 14504880 0,904051809 
 
 
2018 14457278 16848242 0,858088221 
 
 
2019 19527023 22013838 0,88703401 
12 SOCI 2017 21534893 23288476 0,924701685 
 
 
2018 13408479 15309792 0,875810658 
 
 
2019 9348634 13037222 0,717072548 
13 
TOBA 
2017 41369891 60195507 0,687258785 
 
2018 68089796 97281622 0,699924555 
 
2019 43745700 62869168 0,695821201 
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Lampiran 4 Perhitungan Variabel Manajemen Laba 





2017 0,015629 0,015473 0,000156512 
 
2018 0,0113006 0,011111 0,000189707 
 
2019 0,0299924 0,029927 6,55976E-05 
2 
BUMI 
2017 0,0334387 0,034005 -0,000566143 
 
2018 0,0353041 0,035306 -2,34229E-06 
 
2019 0,0338594 0,033757 0,00010194 
3 
DEWA 
2017 0,0123165 0,012491 -0,000174799 
 
2018 0,0146088 0,014517 9,1553E-05 
 
2019 0,0182108 0,017576 0,000634927 
4 
DSSA 
2017 0,0336185 0,03322 0,00039841 
 
2018 0,0343732 0,034288 8,48288E-05 
 
2019 0,0294972 0,029531 -3,33149E-05 
5 
GEMS 
2017 0,0091206 0,008104 0,001016962 
 
2018 0,0182883 0,018591 -0,000302698 
 
2019 0,0143474 0,014137 0,000210504 
6 
HRUM 
2017 0,0009329 0,000898 3,50381E-05 
 
2018 0,0255679 0,025414 0,000153708 
 
2019 0,0221302 0,022322 -0,000192117 
7 
MBAP 
2017 -0,0285657 -0,02808 -0,000489591 
 
2018 -0,0207507 -0,0213 0,000549714 
 
2019 -0,0202193 -0,02019 -3,11562E-05 
8 
MYOH 
2017 -0,0266703 -0,02677 0,000100987 
 
2018 -0,0263687 -0,02658 0,000206639 
 
2019 -0,0261709 -0,02681 0,000641983 
9 
PGAS 
2017 0,0236592 0,023686 -2,70335E-05 
 
2018 0,032484 0,032238 0,00024582 
 
2019 0,0235091 0,0236 -9,08505E-05 
10 
RUIS 
2017 0,0171192 0,017083 3,652E-05 
 
2018 0,0194003 0,018938 0,000462175 
 
2019 0,026221 0,025858 0,000363025 
11 
SHIP 
2017 0,0056232 0,005418 0,000204741 
 
2018 0,0137096 0,013659 5,04934E-05 
 
2019 0,00875 0,008612 0,000137566 
12 
SOCI 
2017 0,024972 0,025148 -0,000175952 
 
2018 0,0267112 0,026589 0,000121791 
 
2019 0,0237502 0,023766 -1,59052E-05 
13 
TOBA 
2017 0,014676 0,014689 -1,3158E-05 
 
2018 0,0245457 0,024139 0,000406966 
 
2019 0,0305854 0,030801 -0,0002154 
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Lampiran 5 Hasil Uji Analisis SPSS Versi 22 
 
1. Hasil Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 





32 -,61 1,00 ,1144 ,29941 
Beban Pajak 
Tangguhan 
32 ,00 ,03 ,0075 ,00848 
Perencanaan 
Pajak 
32 ,50 1,00 ,7643 ,14197 
Manajemen 
Laba 
32 ,00 ,00 ,0001 ,00028 
Valid N 
(listwise) 
32     
      
 
 
2. Hasi Uji Normalitas  










Most Extreme Differences Absolute ,100 
Positive ,100 
Negative -,070 
Test Statistic ,100 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 





   
3. Hasil Uji Multikolinieritas 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Multikolinieritas 
  











Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
,000 ,000  
1,64
6 
,111   
Aset Pajak Tangguhan 1,364E-5 ,000 ,015 ,095 ,925 ,956 1,046 
Beban Pajak 




,001 ,929 1,076 
Perencanaan Pajak 
,000 ,000 -,100 
-
,648 
,523 ,965 1,036 
b. Dependent Variable : Manajemen Laba 
4. Hasil Uji Autokorelasi  
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,601a ,361 ,293 ,00023 2,138 
a. Predictors : (Constant), Perencanaan Pajak, Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak 
Tangguhan 






   





6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
                                           Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 (Constant) ,000 ,000 
Aset Pajak Tangguhan 1,364E-5 ,000 
Beban Pajak Tangguhan -,020 ,005 
Perencanaan Pajak ,000 ,000 







   
7. Hasil Uji t 
                                            Coefficientsa 
Model t Sig. 
1 (Constant) 1,646 ,111 
Aset Pajak Tangguhan ,095 ,925 
Beban Pajak Tangguhan -3,873 ,001 
Perencanaan Pajak -,648 ,523 
a. Dependent Variable : Manajemen Laba 
 
8. Hasil Uji Koefisien Determinasi  






Std. Error of the 
Estimate 
1 ,601a ,361 ,293 ,00023 
a. Predictors : (Constant), Perencanaan Pajak, Aset Pajak 
Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan 













   
  Lampiran 6 Sampel Penelitian 
No.  Nama Perusahaan Kode Saham  
1. Buana Listya Tama Tbk.  BULL 
2. Bumi Resources Tbk. BUMI 
3. Darma Henwa Tbk. DEWA 
4. Dian Swastatika Sentosa Tbk. DSSA 
5. Golden Energy Mines Tbk. GEMS 
6. Harum Energy Tbk. HRUM 
7. Mitrabara Adiperdana Tbk. MBAP 
8. Samindo Resources Tbk. MYOH 
9. Perusahaan Gas Negara Tbk. PGAS 
10. Radiant Utama Interinsco Tbk.  RUIS 
11. Sillo Maritime Perdana Tbk. SHIP 
12 Soechi Lines Tbk. SOCI 
13. Toba Bara Sejahtera Tbk.  TOBA 
 
